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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan kombinasi pakan fermentasi asal ampas tahu, jagung, dedak,
bungkil kedelai dengan multi enzim pencernaan dan vitamin E dalam ransum terhadap tampilan produksi, kualitas semen, dan kadar
hormon testosteron ayam arab.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dengan lima kali ulangan,yaitu 1) P0: ransum komersil (524), 2) P1: 83% ransum
komersial + 10% pakan fermentasi + 0,15% multi enzim+ 0,02% vit E, 3) P2: 79,83% ransum komersial + 20% pakan fermentasi +
0,15% multi enzim+ 0,02% vit E, 4) P3: 69,83% ransum komersial + 30% pakan fermentasi + 0,15% multi enzim+ 0,02% vit E.
Semua perlakuan diberikan selama 35 hari. Pengukuran kualitas spermatozoa dilakukan dengan metode yang dilakukan diBIB
lembang dan kadar hormon testosteron dilakukan dengan menggunakan enzyme_linked immunosorbent assay (ELISA). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis of variance (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pakan fermentasi asal ampas tahu, jagung, dedak dan bungkil kedelai dengan multi
enzim pencernaan dan vitamin E dalam ransum tidak berpengaruh secara nyata (P>0,05) terhadap pH, bau dan konsistensi semen, 
namun  berpengaruh secara nyata (P
